Seminar Nasional “ARCHIPELAGO ENGINEERING” 2021

p-1ISSN 2620-3995
e-ISSN 2798-7310

PENGARUH KEMIRINGAN POROS BALING-BALING TERHADAP KECEPATAN

PERAHU KETINTING

M. Nur Habib", E. R. de Fretes?, S. T. A. Lekatompessy?
Jurusan Teknik Perkapalan Fakultas Teknik Universitas Pattimura, Ambon97233

*Email: nurkhabib1997 @gmail.com

2Jurusan Teknik Perkapalan Fakultas Teknik Universitas Pattimura, Ambon 97233

Email: defretesera@gmail.com

3Jurusan Teknik Perkapalan Fakultas Teknik Universitas Pattimura, Ambon 97233

Email: sonja.lekatompessy@gmail.com

Abstrak. Perahu ketinting dalam pengoperasiannya menggunakan propellerdengan
mesin terletak diatas geladak. Posisi ini mengakibatkan propeller tercelup dengan
membuat sudut tertentu, selain itu kedalaman propeller juga mempangaruhi kecepatan
kapal. Fenomena ini merupakan sesuatu yang sangat penting untuk di teliti dengan tujuan
mendapatkan kecepatan maksimum dalam kaitannya dengan sudut kemiringan propeller
dan besarnya daya dorong maksimum yang dibutuhkan. Metode yang digunakan adalah
metode eksperimental dimana model kapal dan propeller dibuat sesuai dengan skala
yang diinginkan, dan seterusnya melakukan pengujian di towing tank. Hasil penguujian
yang diperoleh yaitu kemiringan yang menciptakan kecepatan optimal perahu ketinting
berada pada kemiringan 18° dengan kecepatan V= 5, 05 knot serta daya dorong
maksimal PT= 13, 15 kW.

Kata kunci: Kemiringan Poros, Daya Dorong, Kecepatan. Kemiringan propeller, perahu ketinting

Abstract. Ketinting boat in operation using propeller with engine located on deck. This
position resulted in the propeller dipping by making a certain angle, in addition the
depth of the propeller also overlapped the speed of the ship.This phenomenon is
something very important to be examined with the aim of obtaining maximum speed in
relation to the angle of tilt of the propeller and the amount of maximum thrust
required.The method used is an experimental method in which the model of the ship and
propeller are made according to the desired scale, and so conduct testing on the towing
tank.The test result obtained is a slope that creates the optimal speed of the ketinting
boat is at a slope of 18° with a speed of V = 5.05 knots and a maximum thrust of PT =
13.15 kw.
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1. PENDAHULUAN

Pengoperasian perahu ketinting memiliki
sistimpenggerak baling-baling,poros baling-baling
merupakan salah satu bagian dari sistim
penggerak kapal yang digerakan oleh mesin dan
berfungsi untuk meneruskan gaya dorong. Putaran
mesin ditransmisikan ke baling-baling melalui
poros dengan posisi kemiringan tertentu
kemudian dengan kemiringan poros yang
digunakan untuk menentukan besar kecilnya gaya
dorong yang merupakan fungsi dari daya dorong
dan kecepatan. Pada sistim ini apabila baling-

baling pada sudut tertentu tercelup sebahagian,
maka daya dorong yang dihasilkanpun tidak
terlalu besar, sedangkan pada saat baling-baling
tercelup secara penuh daya dorong dan
kecepatanpun jadi berubah dan seterusnya ampai
dengan sudut yang besar maka daya dorong dan
kecepatan makin kecil karena kosinus arah yang
terjadi. Sehingga permasalahan yang terjadi
adalah seberapa besar pengaruh kemiringan poros
baling— baling terhadap daya dorong dan
kecepatan perahu ketinting.
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Penggunaan kemiringan poros yang digunakan
di lapangan adalah kemiringan 16° dengan daya
dorong 12,77 KW dan kecepatan 4,4 knot, dimana
perahu memiliki kecepatan yang tidak maksimal
dengan daya mesin yang maksimal, (Masroeri,
Asianto,1999  &studi  kasus).  Penggunaan
kemiringan poros tidak memiliki standard
pengoperasian, mereka hanya menggunakan tali
atau kawat sebagai penahan beban poros baling-
baling tanpa mengetahui berapa kemiringan
poros baling-baling yang di gunakan, sehingga
pengaruhnya terhadap daya dorong yang
dihasilkan tidak maksimal, kecepatan perahu
ketinting tidak stabil serta banyaknya bahan bakar
yang digunakan dalam jarak pengoperasian
tertentu tidak optimal, sehingga perlu dilakukan
analisis dengan teliti.

2. BAHAN DAN METODE
2.1. Prosedur Penelitian dan Persamaan
Sabik dan Purwaka (2018) menjelaskan
tentang aplikasi penggerak perahu ketinting, yang
dilanjutkan oleh Windyandari dan Wahyudi 2011
yang sistem propulsi kapal ketinting dalam
kaitannya dengandaya dorong, Abar et al (2018)
menjelaskan tentang kemiringan hub  dalam
kaitannya dengan  efisiensi  baling-baling,
munawir et al (2017) menngambarkan tentang
pengaruh sudut kemiringan baling-naling pada
perahu jukung terhadap daya dorong kapal. Dari
penelitian-penelitian  diatas, digunakan untuk
kapal-kapal yang menggunakan mesin dalam
bukan mesin ketinting yang letaknya di atas
kapal, sehingga penelitian ini dilakukan untuk
mesin yang berada di atas geladak kapal.
Beberapa formulasi yang digunakan adalah :

+ __FEHP (1)
(L-t)xVs
Dimana :
EHP = Effective Horse Power
Vs = Kecepatan Dinas
t = Trusth deduction factor
T = Gaya Dorong

Penelitian ini berlangsung di Rumah Tiga,
Tulehu, Ureng, Seith dan Hitu, proses penelitian
untuk mendapatkan data-data primer langsung
pada objek perahu ketinting. Hasil penelitian
kemudian dilakukan perhitungan dan simulasi di
towing. Objek dalam penelitian ini adalah
pengaruh kemiringan poros baling- baling perahu
ketinting. Tipe penelitian ini adalah pengujian
eksperimen pembuktian dengan menggunakan
model yang diuji pada laboraturium towink tank.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen
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yang bertujuan mengetahui pengaruh kemiringan
poros baling-baling terhadap kecepatan perahu
ketinting. Rancangan penelitian menggunakan
faktor variasi kemiringan 0°, 2°, 4°, 6°, 8°, 10°,
12°, 14°, 16°, 18°, 20°, 22°, 24°, 26°, 28°, 30°.
Demikian dalam uji laboratorium dengan
beberapa variasi yang ada diharapkan dari setiap
hasil uji eksperimen variasi kemiringan tertentu
dapat mempresentasikan waktu dan kecepatan
maksimal terhadap  pengaruh  penggunaan
kemiringan poros baling-baling.

Pengujian kecepatan model dan kecepatan
putar mesin, dimana kecepatan yang diuji
menggunakan variasi kemiringan poros baling-
baling adalah 0.718 m/s dan besar maksimal
putaran mesin 1500 RPM, dengan variasi sudut
kemiringan yang digunakan adalah Q¢, 20, 4o, 6o,
80, 100, 120,140,160,180, 200, 220, 240, 260, 280,
300, dengan keterangan kondisi di lapangan pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Outlet Uji Coba Laboratorium

2.2. Fasilitas Pengujian dan Model

Adapun fasilitas yang digunakan untuk
pengujian model adalah  Tangki Uji (Towing
Tank) dengan memiliki ukuran sebagai berikut:

a. Panjang : 90 m

b. Lebar :5 m
c. Tinggi :25m
d. Saratair : 1,5m

Spesifikasi Model Perahu Ketinting

a. Panjang keseluruhan (Loa) :0,70 m
b. Panjng Garis air (Lwl) :0,67m
c. Lebar (B) :0,65m
d. Tinggi perahu ketinting (H) :0,50 m
e. Tinggi sarat (T) 20,30 m

f. Koefisien Blok 10,54

g. Luas Permukaan Basah (s)  : 0,395 m?
h. Kecepatan 0,718 m/s
i. Jenis Baling-baling :2 Sudu

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Data Kapal

Perahu ketinting yang digunakan sebagai
subjek pada penelitian ini adalah yang berada di
daerah sekitar Kota Ambon. Adapun spesifikasi
dan ukuran pokok perahu ketinting.
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a. Panjang keseluruhan (Loa) :7,0m
b. Panjng Garis air (Lwl) :6,7m
c. Lebar (B) :6,5m
d. Tinggi perahu ketinting (H) : 0,50 m
e. Tinggi sarat (T) 20,30 m
f. Koefisien Blok 10,54
g. Kecepatan - 4,40 Knot
h. Jenis Mesin : GX 160
I. Jenis Baling-Baling 12 Sudu
j. Panjang Poros :2m
h. Kemiringan Poros 1 16-200
3.2.Hasil Pengujian
Kecepatan dan Gaya Dorong
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Gambar 2. Kecepatan dan Gaya Dorong

Gambar 2 menjelaskan hubungan antara
kecepatan dan gaya dorong perahu ketinting yang
dihasilkan dari penggunaan variasi kemiringan
tertentu dan pengurangan kecepatan terhadap
penggunaan kemiringan poros baling-baling
perahu ketinting. Berdasarkan grafik di atas maka
dapat disimpulkan bahwa penggunaan dari sudut
kemiringan poros baling-baling 8918¢ perahu
mengalami peningkatan yang continue, pada
kemiringan 20°0-30° perahu mengalami penurunan
yang continue. Kemiringan poros baling-baling
yang digunakan di lapangan berada pada sudut 16
o dengan kecepatan 4.4 knot dan gaya dorong 6,28
kN, sedangkan kecepatan dan gaya dorong yang
di teliti berada pada sudut 18° dengan kecepatan
5.05 knot dan gaya dorong 8,21 kN.

EHP dan Kecepatan
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Gambar 3. EHP dan Kecepatan
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Gambar 3 Menunjukkan hubungan antara
kecepatan dan EHP perahu ketinting, dapat dilihat
bahwa kecepatan tertentu EHP (Rtdinas x V)
perahu berubah untuk menghasilkan daya motor
perahu ketinting karena penggunaan variasi
kemiringan poros baling-baling perahu ketinting
yang digunakan dalam penelitian. Berdasaran
perhitungan tabel diatas menunjukan bahwa
kecepatan dan EHP perahu pada kemiringan poros
baling-baling  8°-18°  perahu  mengalami
peningkatan yang continue, dengan kecepatan dan
gaya dorong terbesar pada kemiringan 18°Pada
kemiringan poros baling-baling 20°-30° perahu
mengalami penurunan yan continue. Menjelaskan
hubungan antara kecepatan dan EHP perahu
ketinting yang dihasilkan dari penggunaan variasi
kemiringan tertentu dan pengurangan kecepatan
terhadap penggunaan kemiringan poros baling-
baling perahu ketinting. Berdasarkan grafik di
atas maka dapat disimpulkan bahwa penggynaar
dari sudut kemiringan poros baling-baling 8 -18
perahu mengalami pepingkatan yang continue,
pada kemiringan 20 -30 perahu mengalami
penurunan Yyang continue. Kemiringan poros
baling-baling yang digunakan di lapangan berada
pada sudut 16 dengan kecepatan 4.4 knot dan
EHP 2,27 kW, sedangkan kecepatan dan dayg
dorong yang di teliti berada pada sudut 18
dengan kecepatan 5.05 knot dan EHP 3,60 kW.
Perubahan daya dorong dan kecepatan yang
signifikan terjadi dari kemiringan poros 16 -18 ,
dan pada puncaknya daya dorong dan kecepatan
terhadap penggunaan kemiringan poros berada
pada kemiringan poros 18, di karenakan
perubahan terjadi pengaruh kemiringan poros
berada pada kemiringan poros ideal dengan tinggi
dan dalamnya poros baling-baling menyentuh
permukaan air yang did;finisakan sebagai besar
dan kecilnya nilai alfa (" ) dan jarak (Fx) dan (t)
adalah kriteria matching terbaik dari kemiringan
poros yang digunakan

4. KESIMPULAN
Dari penelitian pengaruh kemiringan poros

baling-baling terhadap daya dorong dan kecepatan

yang telah dilakukan, kesimpulan yang dapat
diambil sebagai berikut:

1. Daya dorong dan kecepatan perahu ketinting
dipengaruhi oleh posisi kemirigan poros
baling- baling yang digunakan.

2. Kemiringan poros baling-baling yang
menghasilkan daya dorong maksimal perahu
ketinting adalah pada kemiringan 18° dengan
daya dorong perahu ketinting sebesar Pt =
13,15 kW dengan kecepatan Vs = 5,05 knot.
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